BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian menghafal Al Qur'an dan Surah-surah pendk

"Al Qur'an diturunkan sebagai petunjuk bagi umasedliruh dunia. ia
juga merupakan kitab suci yang terjaga keasliartnggga akhir zaman, dan
tidak ada keraguan atasnyaDalam catatan sejarah, tidak pernah ada satu
kitabpun yang mendapat perhatian serta pemelihayaag ketat sebagaimana
halnya terhadap Al Qur'an, tidak ada satu kitabgang kemutawatirannya
dapat memberikan kepastian dan keyakinan, baikraetaperinci maupun
keseluruhan seperti yang dimiliki Al Qur'an, tidalla satu kitabpun yang Allah
SWT wajibkan untuk menghafalnya kepada semua us®gin Al Quran.
Sehingga hanya Al Qur'anlah satu-satunya kitalgyselamat dari penggantian
dan perubahan.

Allah  SWT mewajibkan umat Muhammad untuk menghaialkAl
Qur’'an, sedangkan umat-umat sebelumnya tidak thiea) untuk menghafalkan
kitab-kitab serta lembaran-lembaran yang merek&infikarena kitab-kitab lain
tidak memiliki kemukjizatan, dan Allah SWT tidak nghendaki kitab-kitab
tersebut dihafal sesuai dengan hikmah yang harketadiui oleh Allah SWT
sendiri.? Berbeda dengan Al Quran yang dikehendaki pendpmafiga karena
memiliki hikmah yang tinggi. Dan sudah sepantasAyaQuran dijaga dan
dipelihara, caranya adalah menyiapkan penghafal Qdr'an pada setiap
generasinya

"Kata menghafal merupakan kutipan dari bahasa Atatbdza Yahfadzu

yang berarti menghafal dan menjaga hafalannya. Kétzu dengan berbagai

'Rosidi, KH. Arwani Amin, Penjaga Wahyu dari KudugKudus: CV.Daya Media
Kudus,2008), him.2.

’Seikh  Muhammad bin Muhammad Abi SuyhbaBtika membaca Al Quran dan
mempelajari Al Qur'an Al Karim(Bandung: Pustaka Setia, 2003). him.21.
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variasinya memiliki berbagai makna yang berhubungiet dengan k&hfidz
an.”

Secara harfiahilahfidz atau menghafal Al Qur'an adalah orang yang
berusaha dengan cermat memasukkan dan mengingatselgruh isi dan bacaan
Al Quran secara teliti ke dalam hatinya untuk keldiingat dan dijaga secara
terus menerus, sehingga apa yang telah dihafalkasauy Al Qur'an benar-benar
bisa meresap kedalam akal, jiwa dan raganya. Ddlamini para Tahfidz
berkewajiban menjaga, melindungi dan memeliharaQalan, oleh sebab itu
para tahfidz diharuskan untuk berhati-hati dan agmjdiri dari perkara yang
dilarang oleh agama, hal ini di maksudkan untuk jagan kesucian diri agar
dimudahkan dalam menghafal
1. Dasar menghafal Al Qur'an

“Allah SWT telah memberitahukan bahwa Al Qur'anatd cukup
pemeliharaannya dengahahifahatau lembaran, yang mana, semua itu dapat
hilang dengan basuhan air, tempat yang sebenantyla Al Qur'an adalah di
dada atau di dalam hati, yakni dengan hafalan diepala.” Apabila hafalan
dalam dada tersebut digabungkan dengan tulisan gdagialam lembaran-
lembaran, maka eksistensi dan keaslian dari Al&@uakan tetap terjaga.

“Bagi para sahabat, Al Quran memiliki kedudukanngautama di
dalam jiwa mereka, dan mereka menempatkannya pasiai [yang sangat
layak. Mereka berlomba-lomba menghafalkan lafafidla dan memahami
maknanya serta menjadikan sarana beribadah dalaméeeka,® apa yang
dilakukan para sahabat tersebut sesuai dengandianmrkan Allah SWT
dan dijadikan sebagai salah satu dasar dalam mihgha

Adapun dalil yang dijadikan sebagai landasan dasioman dalam
menghafal Al Quran tertera dalaiMash Al Quran dan Al Hadits, serta

3zaki Zamani Muhammad Syukron MaksuMenghafal Al Quran Itu Gampang!Belajar
Pada Maestro Al Qur'an Nusantafyogyakarta: mutiara media, 2009), him. 20.

“*Seikh Muhammad bin Muhammad Abi Suyhbap.cit, him. 24.

®Ibid. him 27.
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pendapat para ulama’, adapun landasan NashAl Quran SuratAl A’laa:
6-7

G0 e RO XY T ROT . X400 20D NONORCHIR

OFERE > 40 O€O#*IRNO +Fad WAL XA

& ID F0XK Q040 o 400 ¢B L VRN Wwa I

Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammddka

kamu tidak akan lupa, Kecuali kalau Allah SWT mesgiaki.
Sesungguhnya, Dia mengetahui yang terang dan gasenbunyl

Selain ayat diatas, pedoman lain ddash Al Quran, ialah surafl
Bagarah: 129

PO M AL I @ ®CH WO CI T RO
&9 ¢8§00>0 ACOGOE OD€0w o RNOED
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Qur'an daursgguhnya
Kami-lah yang memeliharanya.(Q&l. Hijr: 9)’

Sedangkan Hadits Nabi SAW yang melandasi anjurariukun

mempelajari Al Qur'an ialah:

a5 a3 B Ly el B o ) e we ) Loy Ol e
CAEIRH]

Diriwayatkan oleh Utsman RA, Nabi SAW pernah bedsalSebaik-
baiknya diantara kalian adalah orang yang mempeksi@ur'an dan
mengerjakannya.

®Moh Rifa’l, Terjemah/Tafsir Al Quran(Semarang: Wicaksana.1993). him.1080

" Ibid, him. 466
8 Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al BukharyMatan Al Bukhory, Bi Hasyiyati As

Sanadj Juz Ill, (Darul Fikri: t.th), him.232.
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2. Syarat Menghafal Al Qur'an
Beberapa hal yang harus dipenuhi oleh seseorang ipgm berhasil
dalam menghafal Al Qur’an antara lain ialah:
a. Diawali dengan niat yang ikhlas.

Niat yang kuat dan tekad yang sungguh-sungguh, ak@mgantar
seseorang sampai ke tempat tujuan. Disamping ia, jmga berfungsi
sebagai pengaman dari menyimpangnya suatu proseg gadang
dilaksanakan, termasuk dalam proses menghafal Ala@uAllah SWT

berfirman dalam sura&&z Zumar:11:

7 m | A8 CLIABN AN MORO*+RO 2L JA\
€O0LA 4 HFOMHEHNODS Afa S ROo€EemgROL]
&R xEQ M P S
Katakanlah sesungguhnya aku diperintahkan untukyemebah Allah
SWT dengan memurnikan kesucian kepada-Nya dalam
(menjalankan)agam#éQsS. Az zumar:11)
b. Memiliki keteguhan dan kesabaran.
Seorang penyair mengungkapkan:
"Ingatlah, dengan kesabaran, kau peroleh yang kawm
Dengan ketakwaan, besi menjadi lunak bagitfiu”
Kesabaran merupakan faktor yang penting bagi oyamg sedang
menghafal Al Quran. Hal in disebabkan karena dafaoses menghafal
Al Quran akan banyak sekali menemui berbagai kiendseperti jenuh,
lingkungan yang tidak kondusif.
c. Menjauhkan diri dari sifat maksiat dan tercela
Perbuatan maksiat dan tercela merupakan sesaaguharus dijauhi,

bukan saja oleh orang yang sedang menghafal AlaQutétapi juga oleh

°Ahsin W Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al QurarfJakarta, Bumi Aksara) him.
49

"Muhammmad Ash-Shayn80 Ayat Pembuka Pintu Rizki, Tips Melenyapkan KiesuDan
Kesedihan AndgJakarta: Embun, 2006) him. 8

L Ahsin W Al Hafidz,op cit,him.50
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kaum muslimin. Karena keduanya mempunyai pengagadarbterhadap
perkembangan jiwa dan mengusik ketenangart’hatal tersebut dapat
mengganggu konsentrasi dan niat menghafal yanghstiediatin dengan
baik.

Oleh sebab itu orang yang membaca dan menghafauklan
hendaklatBerakhlakul Karimahseperti yang sampaikan Syikh Zainuddin
Al Malibary dalam kitatHidayatul Adzkiya’yang berbentuk syair

/)k?ii LY /:’ | gf,u\.;;:/ H :ﬁé&.} L}‘aﬁ:@-j 2:52\.33}
13UEE Lelaly G sV H W 8058 B sk
Bagi orang yang membaca/ dan menghafal Al Qurandaldah
berakhlak yang baik dan diridhai, seperti zuhudaiahal duniawi,
serta meninggalkan dan memperkecil ketergantungan dunia dan
segala isinya

Adapun diantara sifat-sifat tercela vyaituBakhil, pemarah,
menggunjing, menjauhkan diri dari pergaulan, iritihanemutus tali
silaturrahmi, cinta duniawi yang berlebihan, sonthatusta, ingkamiya,
banyak bicara, banyak makan, dll.

d. Istigamah.

Yang dimaksud dengan istigamah ialah ketetapary yatetapan
dalam menjagaKeajekafi dalam proses menghafal Al Qur'an. Dengan
kata lain seorang penghafal Al Quran senantiasajaga efisiensi
waktu* begitu berharganya waktu baginya, kapan dan dimsaja
dirinya harus selalu ingat dan segera kembali unteknbaca Al Qur'an.

e. lzin orang tua/wali
"Adanya izin dari orang tua atau wali memberikanngestian

bahwa:

21pid. him 52

13 Ahmad Haris ShodaqohTausyiyatul Asfiya’fi Tarjamah Hidayatul Adzkiy&si, Zainuddin
Al Malibary, (Semarang: Ponpes Al Itqon, 2005).him.53-54

“Ibid. him 51
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1) Orang tua atau wali telah merelakan waktu kepadk atau orang
yang menghafal Al Qur’an.
2) Merupakan dorongan langsung dari mereRa.”

Dengan adanya izin dan dukungan tersebut, penghadaipunyai
kebebasan dan kelonggaran waktu sehingga ia akzas lwari tekanan,
maka proses menghafal menjadi lancar.

f. Mampu membaca dengan baik

“Sebelum seorang penghafal melangkah pada pericelegmafal,
seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan mdampar bacaan Al
Qurannya’® Ini dimaksudkan agar calon penghafal benar-benars|
dan lancar membacanya, serta ringan lisannya dalengucapkan huruf-
huruf Arab.

3. Metode dalam menghafal Al Qur'an

Metode berasal dari bahasa Yunani yaiethd yang berarti melalui
atau melewati, sedangH6dos berarti jalan atau cara, jadi metode adalah
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencagaan tertentu’

Faktor metode tidak bisa dipisahkan dalam prosesyhedal Al Qur’an,
karena metode ikut menentukan berhasil atau tidakapian menghafal Al
Quran, semakin baik metode, semakin baik pula itasal hafalannya.
“Seorang Murabbi (pengajar) juga menghiasi dirinya dengan ilmu
pengetahuan dan metode-metode pendidikan yangrakerbantunya dalam
menjalankan tugasnya serta mewujudkan misinya daeggea yang paling
tepat.*® Adapun metode menghafal Al Quran penulis kutgpi dberbagai
ahli TahfdzAl Qur'an adalah sebagai berikut:

*1bid., him 54

1% |bid.

Y"Zuhairini, Metodologi Pendidikan AgaméSolo: Ramadhani, 1993), him.66

18 Saad RiyadihMendidik Anak Cinta Al Qur'an(Sukoharjo: Insan Kamil, 2007),him.18
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a. Menurut Sa’'dullah SQ, metode yang dapat digunakank menghafal
Al Qur'an diantaranya yaitu:

1) “Bin-Nadzar, yaitu membaca dengan cermat ayat-@y&tur'an yang
akan dihafal dengan melihatushafAl Qur'an secara berulang-ulang,
proseshinnazharini hendaknya dilakukan sebanyak mungkih.”

2) “Tahfidz, yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat @lir'an
yang telah dibaca berulang-ulang sedarmadhartersebut, misalnya
menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau segpagat pendek
sampai tidak ada kesalahdf,getelah dihafal ayat-ayat tersebut harus
diulang-ulang sampai lancar. Dan tidak diperkenanka&nambah
materi hafalan baru sebelum hafalan yang lama Hesvaar lancar.

3) "Takrir, yaitu mengulang hafalan atau men-sima’kan hafgiamng
pernah dihafalkan kepada gutahfidh, takrir dimaksudkan agar
hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga denggn ta&rir juga dapat
dilakukan sendiri-sendiri?*

b. Menurut Ahsin wijaya Al Hafidz, ada beberapa metodie dalam
menghafal Al Quran, diantaranya adalah: metdlahdah metode
Kitabah metodeSima’i, metode Gabungan, dan metdaena.

Adapun definisi metode-metode tersebut sebagdiuteri

1) "Metode Wahdah menghafal satu persatu ayat-ayat Al Qur'an yang
hendak dihafalkannya untuk mencapai hafalan avedilas ayat bisa
dibaca sebanyak sepuluh kali, dua puluh kali, bah&hih, sehingga
proses ini mampu membentuk pola bayanganffydgngan demikian
penghafal mampu mengendalikan ayat-ayat yang diaaiiaya,
bukan saja dalam bayangannya, tetapi hingga bemarimembentuk
gerak refleks pada lisannya.

¥sa'dulloh. SQ9 Cara Praktis Menghafal Al Qur'ar{Jakarta: Gema Insani, 2008), him 52
?%bid, him. 53

L |bid, him. 54

2 Ahsin W Al Hafidz,op cit.him. 63
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2) "MetodeKitabah, Kitabahartinya menulis, dengan kata lain penghafal
terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dikafatya pada
secarik kertas, kemudian ayat-ayat tersebut dibaelkengga lancar dan
benar bacaannya, lalu dihafalkannfaDengan cara menulis tersebut,
secara perlahan akan timbul bayangan visual dakmdan pikiran
penghafal.

3) "Metode Sima'’i, yaitu mendengarkan suatu bacaan untuk
dihafalkannya, metode ini sangat efektif bagi petfigh yang
mempunyai daya ingat extra, terutama penghafal meta, atau anak
dibawah umur yang belum mengenal baca-tulis Al gut**

4) "Metode Jamd, yaitu cara menghafal yang dilakukan secara kdlek
yakni ayat yang dihafal dibaca secara bersama-damdipimpin oleh
seorang instruktur atau guru. Guru membacakan aaiw beberapa
ayat dan ditirukan oleh siswa secara bersama-sahhetode inilah
yang akan peneliti terapkan pada santri kelas I'Q BRitul Muttagien
dalam menghafalkan surah-surah pendek, serta dilakan dengan
membaca keras (Read Aloud).

Sedangkan dalam bukAlmuhtauyat (buku rangkumarBahtsu
Masail masalah Al Qur’an), menerangkan cara mengajar ula@ ada 3
macam
1) Guru memberi contoh kepada murid dan murid meniruka
2) Guru hanya mendengarkan bacaan murid

3) Guru membaca, sedangkan murid hanya mendendarkan

%3 |bid, him.64

* |bid.

*® |bid, him. 66

% Mansyur Maskan dan M Ulil Albab ArwanAlmuhtauyat Lil Masailil Quraniyyah, 128
Tanya-Jawab Masalah Quraniyydkudus: Ponpes Tahfidh Yanbu'ul Qur'an, 2006), Hin.
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4. Strategi menghafal Al Qur'an
Untuk membantu mempermudah ingatan terhadap awpat-gsng
dihafal, maka diperlukan strategi menghafal yang.b&da beberapa strategi
atau cara yang praktis dan sering digunakan datasep menghafal, yaitu:
a. Strategi pengulangan ganda.

"Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak@aikup hanya
dengan sekali proses menghafal s&jayamun proses itu harus dilakukan
secara berulang-ulang. Karena pada dasarnya agat-Ay Qur'an
disamping cepat untuk dihafal, cepat pula hilangmyaka agar ayat-ayat
Al Quran tersebut tidak lepas dari ingatan, hadiudang-ulang secara
terus menerus setiap hari.

Untuk menanggulangi masalah seperti ini, diperlukdanya sistem
pengulangan ganda, jika pada waktu pagi hari sutaidapatkan hafalan
ayat sebanyak satu muka (satu pojok), maka pada Isar hafalan
tersebut diulang-ulang sampai benar-benar lancamagin banyak
pengulangan, semakin kuat pula hafalan yang metistatm ingatan.

b. Tidak beralih pada ayat berikutnya, sebelum ayag yihafal benar-
benar lancar.

"Pada umumnya, kecenderungan orang dalam menghlataliran
ialah, ingin cepat selesai dan ingin mendapat &afatebanyak-
banyaknya.®® Dengan tujuan agar ia cepat menghatamkannya, maka,
ketika ada ayat-ayat yang belum dihafalkan secararna, ayat tersebut
akan terasa sulit dibaca, dan seakan-akan semutnbpernah dihafal,
sehingga hal tersebut akan menyulitkan penghafakanusahakan lafadz
atau ayat yang dihafalkan harus benar-benar lamgmr, mudah untuk
mengulanginya kembali.

27 Ahsin W Al Hafidz,op cit.him 67
8 |bid, him. 68
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c. Menggunakan satu jenmsushaf

“Diantara strategi menghafal yang banyak membaatand proses
menghafal Al Qur'an ialah menggunakan satu jemisshaf walaupun
tidak ada keharusan dalam menggunakan satu jenshaftertentu,
akan tetapi dengan sering beralinushaf akan mengganggu dan
membingungkan pola hafalan yang sudah terbentu&ndahgatannya.
Dengan demikian, aspek visual sangat mempengaaléimdmenentukan
hasil dari proses menghafal Al Qur’an.

d. Memahami ayat-ayat yang dihafalnya.

“Memahami pengertian, kisah at&sbabun nuzulyang terkandung
dalam ayat yang sedang dihafalkannya merupakanr weg sangat
mendukung dalam mempercepat proses menghafal Al'aqQuf
pemahaman itu sendiri akan memberikan rangsang#a &iran untuk
segera terserap dalam ingatan. Dengan demikiana ppakghafal yang
menguasai bahasa Arab, serta memahami struktundtalya, akan lebih
banyak mendapatkan kemudahan daripada mereka igakgtempunyai
bekal penguasaan bahasa Arab.

e. Memahami ayat-ayat yang serupa

“Ditinjau dari aspek makna, lafadz, susunan atauksir bahasanya
diantara ayat-ayat dalam Al Qur'an banyak terd&patiripan antara satu
lafadz dengan yang lain, ada yang benar-benar sati@ayang berbeda
dalam dua atau tiga huruf saj#,yang mana sering terbolak-balik, oleh
karena itu ayat-ayat yang mempunyai kemiripan derayat yang lain di
kelompokkan secara terperinci, dengan demikian engpafal dapat

dengan mudah untuk membedakannya.

Ibid, him. 69
3% bid.
3Ybid, him. 70
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5. Petunjuk teknis dan pelaksanaan menghafal Al Qur'an

"Petunjuk yang paling utama dalam menghafal Al @ur’adalah
penggunaan satu jenmsushaf karena sesungguhnya bentuk dan letak-letak
ayat dalammushafakan dapat terpatri dalam hati disebabkan seriemglmaca
dan melihat dalanmushaf’®? Kalau seseorang sewaktu menghafal sering
berubah-ubah dalam menggunakan Al Qur'an, mak& layat dan bentuk
tulisan juga akan berbeda, sehingga visualisasildigiun berbeda. Dan hal
itu jelas akan mempersulit hafalannya. Oleh kai@naeorang yang sedang
proses menghafal Al Qur'an seharusnya menggunaktanenismushafsaja.

Ada sebuah Al Qur'an yang sering digunakan untukghafal, yang
dikenal dengan sebutdl Qur'an Pojok”. Yakni Al Quran yang setiap
halamannya diakhiri dengan ayat, Al Quran pojokterdiri dari 15 baris
pada tiap halamannya, dan pada tiap juznya teddiii 10 lembar dan 20
pojok. Al Quran tersebut sangat praktis untuk giéh dalam pikiran dan
sangat membantu dalam proses menghafal. Oleh k@rgnhampir semua
orang Indonesia yang menghafal Al Quran menggumakbQur'an jenis

tersebut.

6. Problematika dalam menghafal Al Qur'an
Problematika yang sering dihadapi oleh orang ysaatang menghafal
Al Quran memang sangat banyak dan bermacam-maPaia umumnya
problematika yang sering ditemui oleh para calkimafidz adalah sebagai
berikut:
a. Cepat lupa sebagaimana cepatnya menghafal
Cepat lupa atau mudah ingatnya kita terhadap segeagjantung
kepada seberapa kuat dan akurat informasi tertseamalam memori

atau ingatan kita, jika saat memasukkan informaga ita sudah

*2Abdurrohman Abdul Kholik,Bagaimana Menghafal Al Quran(Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2008). him.25
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mengalami kesulitan dan gangguan, maka hasil ykag dicapai rendah,
"karena sistem kerja otak adalah menerima, mengdé&h menyimpan,
maka semakin baik cara kita menerima, mengolah ma@nyimpan,
semakin mudah kita mengingat data yang pernah sirtip@egitu pula
dengan menghafal Al Quran, apabila waktu menghé&tidk dengan
sungguh-sungguh, maka kualitas hafalan tidak bagus.

Cepat hilangnya hafalan juga pernah disampaikan dakam

sabdanya

P I R O U DTSV B WV W PN
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Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya perumpan@amg
seekor unta yang sedang ditambatkan, jika ia ingitanyatetap
ditempat, maka ia harus menjaga dan menahannysalan sampai
dilepas maka unta itu akan lari.”

b. Banyaknya kemiripan dari segi lafadz dan bahasa padktur ayat.

Salah satu keunikan dari Al Qur'an adalah banyalkeyairipan dari
ayat-ayatnya, sehingga hal tersebut bisa mengequnghafal, memang
sewaktu pertama kali dihafal ayat yang mirip teusetkan terasa mudabh,
karena sudah pernah menghafalkan ayat yang senupealdu yang
lampau, akan tetapi setelah dihafal semua, makaesghafal akan
mengalami kesulitan untuk membedakan ayat-ayat gangpa tersebut,

karena bagaimanapun juga ayat tersebut berbedmdraldan suratnya,

#3Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi, petunjuk praktis untuk netapkan
Accelerated LearningJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004). him. 104
3Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al Bukharyp,cit, him 233.
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seperti yang ditemukan dalam surdhAnkabutayat 62 yang memiliki

banyak kemiripan dengan ayat-ayat yang lain

(V) i st 2 Al &) 20 Sk antie 5 2 3 G L 2y

Adapun ayat-ayat lain yang mirip dengan ayat tersabtara lain:
1) QS. Al Qashash ayat 82

2 3a) B Ty all OG5 O sy 8K 5 o, sl
Oy Al Y 81 & Ged e 4 B2 8T VY ads asls s

BAY)
2) QS. Ar Ruum ayat 37
B30 Uy BB 3 Oy Sl s pa) B3 Leny b OF g e

3) QS. As Saba’ ayat 36

Dl ¥ BT ETs sk st G e 35 B

4)QS. As Saba’ ayat 39

P s esle e 2 24 B3 Lt G5 0y o

5) QS. Az Zumar ayat 52

238 LY SUS @ B gudis als pdd B3 b B o2l 4

"o Sk

35 Al Quranul Kariem (Kudus: Fa. Menara,1974), him. 396
% Ibid, him. 409

*Ibid, him. 433

%8 |bid

% Ibid, him.456
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Adapula ayat yang sama lafadznya, tapi sebelumsdandah ayat
tersebut berbeda, seperti:
1) QS. Al Qashash

s 2 E I e h 128 4By 535 Uas 11 46lE 2l
ol 5 dyw 2 BN Goeidd o
il gl il ovgs M’ e G sl JG(ar) Sptbp
01y dyliag () 158 q;:J; uf e LS
Ayat tersebut sama dengan ayat berlkutnya.
A b hEH o 10 Sl A 2ST das RS g
Oﬁiiﬁ r‘f ol g8k a‘ Joid el pias(vr) OpSEd
g o) S B ks s e LB gl 3 € 5 v

o 8%~

Mvey gk 1556 45
Ada pula ayat yang awalnya sama tapi akhirnya tstaka, seperti

-

yang tertera pada surath AshrydanAt Tien. Seperti pada ayat berikut:
1. SurahAl Ashry:3

ATy el 1515 155 G 1501555 sl lshok 5 15547 w*“ N
2. SurahAt Tien: 6

B 053 5 A D Sl 1LeEg 55T Gl Yy

Dengan demikian penghafal Al Qur'an dituntut unfek dalam
mengingat ayat-ayat yang serupa, biasanya dalaminngpbenghafal
mennyiapkan pensil atau pena guna memberi tandanaémcatat ayat-
ayat tersebut.

0 |pid.,
1 bid.,
42 hid.,
3 |bid.,

him.
him.
him.
him.

394
395.
602
598
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Namun Allah telah menjamin dua pahala bagi oranggysedang
mempelajari Al Qur'an dan dia mengalami kesulitagperti yang

diungkapkan nabi Muhammad SAW:
T Gl ey e ) o 1 Jgey JU 26 Lz 1 oanils oo
5 G sy s oK s @ G5B 4 D 5 5

oo oly) 03T A GG Gl 55 s
Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabolang yang
pandai dalam membaca Al Qur'an ia akan bersama mpaiba yang
mulia, sedangkan orang yang membaca Al Qur'an ddarbata-bata
(kesulitan), maka dirinya mendapat dua pahala kebai (HR
Muslim).
c. Malas, Tidak Sabar dan Berputus Asa
Malas merupakan kesalahan yajagna’ dan sering terjadi, tidak
terkecuali dalam menghafalkan Al Quran, karenaiapethari harus
bergelut dengan rutinitas yang sama, tidak anehgiatu saat seseorang
dilanda kebosanan, walaupun Al Quran adalah kalgamg tidak
menimbulkan kejenuhan dalam membaca dan mendemgssikatetapi
bagi sebagian orang yang belum merasakan nikmatmgabaca Al

Quran®

B. Pengertian dan langkah-langkah diterapkannya Stratgi Reading Aloud
1. Pengertian StrategiReading Aloud
Seperti yang telah diketahui, Strat&pading Aloudnerupakan teknik
membaca teks dengan suara keras, strategi ini degrabantu peserta didik
untuk memfokuskan perhatian secara mental, menkabulpertanyaan-

pertanyaan serta merangsang minat untuk diskusiegt ini mempunyai efek

“Abi Al Husain Muslim Bin Al Hajjaj Qusairy An Naigary, Shahih Muslim Juz |,
(Singapura: Penang, t.th), him 319
#5Zaki Zamani Muhammad Syukron Maksuop.cit him 69
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pada pemusatan perhatian dan membuat suatu keloyapgkkohesif (saling
berhubungani®
Peningkatan hasil belajar dapat diawali dengan raembKegiatan
“membaca” sangatlah penting dilakukan bagi setiapn@ yang sedang
belajar, menurut Surtiati dalam bukuni@ngetesan kemampuan membaca
secara komunikatif mengemukakan bahwasanya, “membaca merupakan
kegiatan mencocokkan bunyi dengan huruf (tulisan #&ks), ini merupakan
mekanisme dasar dari membaéh, tanpa mengetahui apa tujuan dari
mencocokkan bunyi dengan teks, hal tersebut sambg@ét manakala
diterapkan pada anak yang sedang belajar mengé&glab belajar beberapa
kali, ia akan mampu melafalkan teks yang ada d@lb@ur’an.
Adapun dasar dan tujuan dari kegiatan membacaladatmgai berikut:
a. Dasar filosofis membaca
Banyak sekali Nash Al Quran yang menjadi dasar untuk
menunjukkan betapa pentingnya membaca, karena ngemiamalam
aktifitas membaca itulah informasi tentang ilmu geahuan bisa digali
dan diserap sebanyak-banyaknya, seperti yang difikan Allah SWT
dalam suraAl Alag1-3

AEaRE<-=4 0 FRHEO®e 6" N SIRAR YO RNPAPARaR
¢ RERS &P ¢ -RERS BN AA Lo
&Y =A-AEHOR $IIE BITOBOE “o I
KR40 4@ e @a e NEmar<oe0€0 -[Ue0NLa
22 <Es
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mekaipt Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&acdan
Tuhanmulah yang maha pemurah (QS. Al Alag: 4s-3)

“8Ismail. SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESEmarang: Ra SAIL
Media Group.2008), him:76

“'Rahayu Surtiati HidayaPengetesan Kemampuan Membaca Secara Komuniitiarta:
Intermasa, 1990), him. 27-28

“Moh Rifa’l, op,cit, him. 1092
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Ayat tersebut diawali oleh katalgfa” yang berarti perintah
membaca, dan merupakan kata pertama dari wahywnpertyang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, sedemikian timgmya
sehingga sampai dua kali kata terséButValaupun masih memiliki
makna yang umum, namun dapat diambil intisari batwahyu pertama
yang turun kepada nabi Muhammad SAW untuk umat sianadalah
perintah membaca (belajar).

Al Quran diturunkan untuk dibaca oleh umat Islasirenungkan,
dipahami maknanya serta mengamalkannya dengan udepei, Allah
SWT telah menjamin bagi siapa saja yang membac&@ufan dan
mengamalkan isi kandungannya tidak akan terseshtrda dan akhirat

b. Tujuan membaca

Sebelum mengerti maksud dari apa yang telah dibkaesmg akan
mengulang-ulang apa yang dibaca agar mengerti rdatan isi yang ia
baca, hal itulah yang maksud dendgending Skill Menurut William. P.
Pickett,Reading Skill is Include from background knowleddentifying
main ideas, predicting and inferencingaksudnya, skill membaca dapat
menggambarkan latar belakang dari ilmu pengetahmangenali Pokok
pikiran, memprediksi dan mampu menyimpufkan

Dengan demikian, tujuan dari membaca tidaklah kdalah agar
manusia mempelajari, memahami dan mengetahui ilemggtahuan yang
tak terhingga luasnya yang telah disediakan AIlIANTS informasi-
informasi tentang ilmu pengetahuan yang terkanddialamnya itu

hanya bisa diserap dengan membaca, selain itu,aRiclRobinson

*8Quraisy ShihabMembumikan Al Quran, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalkghidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992) him.167-168

“*‘William P. PickettLeaders Of The American 2, Reading And Vocabul@tgw York: MC
Graw Hill, 2005).him.116
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mengemukakanReading is being a happy experienc®Artinya, dengan
membaca kita akan mendapat pengalaman baru yangenargkan.

Tidak ada yang memungkiri bahwa sisi Al Qur'an begadah, dan
secara menakjubkan Al Quran mampu berdialog dengerbagai
kalangan, Al Quran memberikan manfaat yang berliganda sesuai
dengan kemampuan orang yang membaca dan menyerapnya

Selain tujuan diatas, tujuan penting lainnya daembaca dan
mempelajari Al Qur'an adalah agar manusia memaltami mengetahui
ilmu pengetahuan yang tercantum dalamnya, dan yaadng
membanggakan adalah jaminan dari Allah SWT di akhielak untuk
orang yang sering membaca Al Quran, seperti yaisgbdiakan nabi

dalam haditsnya yang berbunyi:

ASTE Joy ooy a1 o gy coner JB sl il 4l o
ks oly) $IRLY K3 3 2 g 0
Artinya: dari Abu Umamah Al Bahili, berkata, aku medengar
Rasulullah SAW bersabda: Bacalah Al Quran, malsaisgguhnya ia

(Al Quran) akan mendatangimu di hari kiamat sebagaolong bagi
orang yang membacanya. (HR. Muslim)

Faktor yang berperan sangat penting dalam usahaimirkan
perilaku gemar membaca Al Quran, pertama, fak&uarga, keluarga
merupakan media untuk pertumbuhan anak, selainkeluarga juga
menjadi sarana penanaman aspek-aspek kerohanaarti skhlak dan
pendidikan agama

c. Hakikat pentingya membaca Al Qur'an
Membaca Al Qur'an tidak sama dengan membaca bukuw kitab

lain, membaca Al Qur'an adalah suatu ilmu yang gaedung seni, yaitu

*Richard RobinsorBecoming An Effective Reading Teach#&lew York: Harper and Row )
him:5
®1 Abi Al Husain Muslim Bin Al Hajjaj Qusairy An Naibury ,Op. cit. him. 321
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seni membaca Al Qur'an, selain sebagai mukjizat samber agama

Islam, membacanya merupakan ibadat, berbeda déagdmkitab lain,

Al Qur'an mempunyai keistimewaan, antara lain:

1) Al Qur'an merupakarkalamullahyang kemurnian dan eksistensinya
dijamin oleh Allah SWT.

2) Al Quran mengandung ajaran yang bersifat universatlaku pada
segala tempat dan situasi, serta menjadi pedonpamjseg zaman.

3) Membaca Al Qur'an (walaupun belum mengerti arti deeksudnya),
sudah dinilai sebagai ibadah.

4) Kebenaran yang dibawa Al Quran bersifat mutlallaki diragukan
dan tidak meragukan.

"Keistimewaan itulah yang membuat pelajaran merab@EcQuran
menempati suatu ilmu tersendiri yang harus dipelajcara khusus?
dan dengan keistimewaan itu pula, setiap orangimuskrasa terpanggil
untuk mempelajari Al Qur’an.

2. Tujuan diterapkannya teknik Reading Aloud.

Pada dasarnya, menghafal Al Quran merupatathal dari Allah
SWT, hal itu berarti hanya orang-orang pilihan-NMyalang akan mendapat
petunjuk dan anugerah untuk menghafal Al Quramnaketapi anugerah
tersebut bisa dicari dengan adanya usaha, salahysaberusaha dengan
sungguh-sungguh dalam menghafal Al Qur’an.

Dengan menggunakan metode menghafal yang baikistigomah,
maka seseorang akan sampai pada |l&Vvéfiafidz (orang yang menjaga Al
Quran), dan salah satu cara agar paednfidz diberi kemudahan dalam
menghafal Al Quran adalah menghafalkan denganaskaras (minimal

terdengar oleh diri sendiri atau bisa dengar orkaig), karena dengan

27akiah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Isla@@akarta: Bumi Aksara, 1995),
him.89-90
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demikian, otak akan lebih mudah menerima dan mere&pa yang telah
dibaca, selain itu,Mufattish (orang yang mendengar/menyimak) bisa
mendengar dan tahu apa yang telah dibaca dan ld#dwafesehingga ketika
terjadi kesalahan di dalam menghafal bisa langsiilbenarkan.

Hal itulah tujuan diterapkannyaa tekniReading Aloud dalam
meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pesddkngkan dalam
buku PAIKEM karya Ismail SM, dikatakan tekniReading Alouddapat
membantu peserta didik memfokuskan perhatian secaeatal, serta
mempunyai efek pada memusatkan perhatian dalamjahelaal itu
membuktikan membaca dengan keras akan membantu okeskin

perhatian dan konsentrasi.

. Langkah-langkah diterapkannya teknik Reading Aloud

Penggunaan teknik yang jitu tanpa didukung denglmya metode
belajar yang tepat, akan menghambat proses beMga dari itu, peneliti
menggunakan gaya belajar yang akan menunjang pkiemaya teknik
ReadingAloud. Sedangkan gaya belajar sendiri merupakan caraabsiang
dipilih dan disukai ketika melakukan kegiatan Herfi memproses dan
mengerti sesuatu, misalnya, ketika kita mempel#ggriang tanaman, apakah
kita hanya terpaku pada video yang memutar tentangman? bagaimana
kalau kita berkunjung dan terjun langsung pada gimrkan? Begitu pula
dengan belajar Al Qur’an, kita tidak akan hanyainatldan mendengarkan
orang yang sedang belajar serta menghafalkan AlaQutetapi juga ikut
mempraktekkannya.

Dalam rangka mewujudkan desain belajar yang menarikka
pengaturan kelas dan siswa/santri (setting kelasupakan hal yang tidak
bisa terlupakan dalam melaksanakan proses belaagayar. Oleh karena itu
ruang kelas yang terdiri dari kursi, meja, papabhstdll, perlu ditata
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sedemikian rupa untuk lebih menunjang kegiatan pégdran yang dapat
mengaktifkan semangat belajar peserta didik.

Melihat jumlah santri kelas IV TPQ Baitul Muttagigang jumlahnya
tidak terlalu besar, maka dalam penerapan teRelding Aloudpeneliti
memadukan dengan setting kelas dengan formasi dudtuk “U”. karena ini
merupakan kegiatan yang massal dan guru menjadt paaggeraknya, maka
formasi ini lebih tepat digunakan karena santriadapelihat guru atau media
visual dengan mudah. "Bagi guru, model ini sandetl karena guru dapat
masuk kedalam formasi huruf U dan berjalan ke lgabarah dengan
seperangkat mater™

"Membaca merupakan kunci pertama dasar dari peyjaibeh Al
Qur'an pada anak, untuk menarik perhatian membatedap anak, ajaklah
mereka membaca ayat demi ayat, termasuk teks tamgmya, agar anak-
anak tertarik, pilihlah tema bacaan yang merangsaimygintahuan anak”
Hal itulah yang akan peneliti terapkan dalam pepesraeknikReading Aloud
guna meningkatkan kemampuan menghafal surah-sweatieg pada anak
kelas IV TPQ Baitul Muttagien, yaitu dengan carambacakan suralAt-
Tienbeserta terjemahannya sebelum dihafalkan olehsaautai

Berikut ini merupakan langkah-langkah diterapkantgknikReading
Aloud guna menunjang kegiatan menghafal surah-suralegend
a. Guru mempersiapkan bahan dan alat yang diperlualmdpembelajaran

dan santri dalam kondisi siap melaksanakan kegigambelajaran
dengan posisi duduk membentuk huruf “U”
b. Guru membagikan alat peraga berupa lembaran-lemlyaray bertuliskan

surah At-Tien lengkap beserta terjemahan dan ayat bergaris yang

%3 ]smail.SM,op.cit him 57-58
* Nunu A. Hamijaya, Nunung K. Rukman@p Cara Mudah Bergembira Bersama Al
Qur'an, (Bandung: Jembar, 2007), him.44
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mengandung bacaan tajwid dan pastikan semua saefrdlapatkan alat
peraga tersebut.

c. Guru membaca suraAt-Tien beserta terjemahannya dan menjelaskan
bacaan ilmu tajwid yang ada dalam sukgflien

d. Guru memastikan semua santri mampu membaca dergaar, byaitu
dengan cara meminta kepada masing-masing santik uommbaca secara
lengkap dengan suara yang keras.

e. Setelah semua mampu membaca dengan benar, makangumulai
proses menghafal dengan cara memimpin santri meantbaicgan keras
per ayat dan diikuti oleh santri. Hal itu dilakuks@cara berulang sampai
semua santri hafal, setelah semua hafal baru dilar ke ayat
berikutnya.

f. guru mengevaluasi masing-masing santri untuk mehgetayat mana
saja yang masih belum hafal dengan lancar.

g. Guru meminta kepada masing-masing santri untuk hegag ayat-ayat
yang belum lancar dengan suara keras, agar mudekabe di dalam
ingatan.

h. Masing-masing santri membaca suvaTien dari ayat pertama sampai
terakhir di hadapan guru, dan diakhiri dengan mealsecara bersama-
sama dengan suara keras surat tersebut.

Dari proses menghafal diatas, santri mendapatkaa whanfaat
sekaligus, diantaranya yaitu, santri mampu hafi@t#\t Tiensecara bersama-
sama, santri juga mendapat pembelajaran ilmu tajhad tersebut sangat
penting karena akan mengingatkan santri kepadabalau tajwid yang ada
pada Al Qur'an, dan dengan mengetahui ilmu tajwithpsantri akan mudah
membaca dan menghafal ayat-ayat Al Qur'an, karema iajwid merupakan

ilmu yang menerangkan bacaan-bacaan yang terkardiaagam Al Qur'an.
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C. Hipotesis Tindakan
Dari landasan teori diatas, dapat diambil selhipbtesis tindakan yakni,
Teknik ReadingAloud mampu meningkatkan kemampuan santri kelas 1V TPQ

Baitul Muttagien dalam menghafal surah-surah pendek



